igiow Zducdlion Social Jaw Roiba Jourval

Volume 7 Nomor 3 2025) 620 - 633 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476 /reslaj.v7i3.5898

Integrasi Pendidikan Karakter dengan Kurikulum Merdeka: Strategi
Mengatasi Tantangan Bullying di Sekolah

Asep Khairul Faizin?, Chika Ghianistikaz, Meilia Prehartantis3, Sujono4, Deden
Deni Mahendras
12345Sekolah Tinggi [lmu Tarbiyah Rakeyan Santang
asepkhaerul@rakeansantang.ac.id 1, cgianistika@gmail.com 2,
Meiliaprehartanti05@gmail.com 3, drhsujono63@gmail.com 4,
dedendenimahendra24@gmail.com 5

ABSTRACT

The increasingly dynamic development of education raises various challenges, one of
which is the problem of bullying in schools. Character education is a solution that is considered
effective for overcoming this problem, especially if it is integrated into the Independent
Curriculum. This research aims to analyze the effect of integrating character education in the
Merdeka Curriculum on reducing bullying cases at SDIT Kasih Ibu. This research uses a
quantitative design with a quasi-experimental approach, where data is collected through
observation, interviews and surveys with students and teachers. The data analysis techniques
used are descriptive and inferential statistics to measure changes that occur before and after
implementing the character education program. The research results show that the integration
of character education has succeeded in reducing the number of bullying in the school from 20%
to 5%, especially physical and verbal bullying. The implication of this research is the importance
of implementing character education systematically in the school curriculum to create a safer
learning environment and support students' social-emotional development. Apart from that,
increasing teacher capacity in implementing character education needs attention so that the
success of this program can be maintained. This research contributes to the development of
educational policies that are more holistic and have a positive impact on the school environment.
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ABSTRAK

Perkembangan pendidikan yang semakin dinamis memunculkan berbagai tantangan,
salah satunya adalah masalah bullying di sekolah. Pendidikan karakter menjadi solusi yang
dianggap efektif untuk mengatasi masalah ini, terutama jika diintegrasikan dalam Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi pendidikan karakter
dalam Kurikulum Merdeka terhadap pengurangan kasus bullying di SDIT Kasih Ibu. Penelitian
ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu, di mana data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan survei kepada siswa dan guru. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur
perubahan yang terjadi sebelum dan setelah penerapan program pendidikan karakter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter berhasil menurunkan angka
bullying di sekolah tersebut dari 20% menjadi 5%, terutama pada bullying fisik dan verbal.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan pendidikan karakter secara
sistematis dalam kurikulum sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman
dan mendukung perkembangan sosial-emosional siswa. Selain itu, peningkatan kapasitas
guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter perlu mendapat perhatian agar
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keberhasilan program ini dapat terjaga. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih holistik dan berdampak positif pada
lingkungan sekolah.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Kurikulum Merdeka, Strategi Mengatasi Bullying

PENDAHULUAN

Di era transformasi pendidikan yang mengedepankan kemerdekaan belajar,
tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks, termasuk masalah bullying di
sekolah. Bullying tidak hanya berdampak pada korban secara psikologis dan
akademis, tetapi juga mencerminkan kegagalan lingkungan sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai karakter. Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk
memberikan kebebasan belajar kepada siswa memiliki potensi besar untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran (Kurniawan et al., 2024). Namun, implementasi pendidikan karakter
sering kali menghadapi kendala, seperti kurangnya pemahaman guru dan minimnya
strategi yang terintegrasi dengan baik dalam kurikulum (Rahim & Ismaya, 2023). Hal
ini memerlukan upaya inovatif untuk menjadikan sekolah sebagai lingkungan yang
aman, inklusif, dan mendukung perkembangan moral siswa (Vania & Rizal, 2024).
Oleh karena itu, pendekatan strategis dalam mengintegrasikan pendidikan karakter
dengan Kurikulum Merdeka menjadi urgensi dalam menghadapi tantangan bullying
di sekolah.

Bullying tidak hanya terjadi karena kurangnya pengawasan, tetapi juga
karena lemahnya internalisasi nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan rasa hormat
(Umami, 2024). Pendidikan karakter yang diterapkan dengan baik dapat menjadi alat
efektif untuk membentuk siswa yang berintegritas dan memiliki kesadaran sosial
tinggi (Nafsaka et al.,, 2023). Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada
guru untuk merancang pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai positif sesuai
kebutuhan siswa (Ariyanti et al., 2024). Dengan memanfaatkan pendekatan ini, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya berfokus pada prestasi
akademik, tetapi juga membangun karakter siswa sebagai individu yang bermartabat
(Oktafia & Adiyono, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara efektif dalam Kurikulum Merdeka
untuk mengatasi tantangan bullying. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan yang
holistik dan berkelanjutan.

Fenomena ini semakin signifikan karena bullying tidak hanya memengaruhi
korban, tetapi juga menciptakan dampak jangka panjang pada pelaku, saksi, dan
lingkungan sekolah secara keseluruhan (Tambunan et al., 2024). Korban bullying
sering mengalami penurunan kepercayaan diri, gangguan emosional, bahkan trauma
yang dapat menghambat perkembangan akademik dan sosial mereka (Azizi et al,,
2024). Pelaku, di sisi lain, berisiko mengembangkan perilaku anti sosial yang dapat
terbawa hingga dewasa jika tidak segera ditangani (Moad & Rianto, 2024).
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Lingkungan sekolah yang dibiarkan terpengaruh oleh praktik bullying cenderung
menjadi tempat yang tidak kondusif bagi pembelajaran dan pengembangan karakter
positif siswa (Mustafida, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah bullying
bukan sekadar isu individu, tetapi sudah menjadi tantangan sistemis yang
memengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan (Musayyidi & Rudi, 2020).
Oleh karena itu, pendekatan berbasis pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
Kurikulum Merdeka diperlukan untuk menciptakan budaya sekolah yang sehat dan
produktif. Strategi ini tidak hanya bertujuan mencegah bullying, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai yang membangun generasi muda berkarakter kuat dan
peduli terhadap sesama (Pratiwi, 2024).

Berdasarkan data yang tersedia, ditemukan bahwa prevalensi bullying di
sekolah Indonesia masih berada pada tingkat yang memprihatinkan. Laporan dari
KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) menunjukkan bahwa kasus kekerasan
di lingkungan pendidikan, termasuk bullying, terus meningkat setiap tahun, dengan
mayoritas korban berasal dari jenjang pendidikan dasar dan menengah (Ratna et al,,
2024). Data lokal dari SDIT Kasih Ibu mendukung temuan ini, di mana hasil survei
internal pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 25% siswa melaporkan
pengalaman sebagai korban atau saksi bullying, dengan bentuk paling umum berupa
ejekan verbal dan pengucilan sosial. Angka-angka ini mencerminkan belum
optimalnya penerapan nilai-nilai karakter seperti empati, toleransi, dan rasa hormat
di lingkungan sekolah. Situasi ini semakin diperparah oleh kurangnya intervensi yang
komprehensif dan berkelanjutan dari pihak sekolah dalam mengatasi fenomena
tersebut. Fakta-fakta ini menggarisbawahi pentingnya penguatan pendidikan
karakter melalui Kurikulum Merdeka sebagai langkah strategis untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman dan inklusif. Dengan pendekatan yang berbasis
data dan terfokus pada nilai-nilai positif, sekolah memiliki peluang besar untuk
memberantas bullying secara sistematis dan efektif.

Beberapa peneliti sebelumnya telah mengkaji pentingnya pendidikan
karakter dalam mengatasi masalah bullying di sekolah. Misalnya, penelitian oleh Siti
Annisa Jumarnis, menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
kurikulum mampu mengurangi perilaku negatif seperti bullying dengan
menanamkan nilai-nilai moral pada siswa (Siti Annisa Jumarnis et al., 2023).
Sementara itu, Ibnu Sholeh menyoroti bahwa pembelajaran berbasis nilai-nilai
empati dan tanggung jawab sosial dapat menciptakan budaya sekolah yang lebih
inklusif dan mendukung (Sholeh, 2023). Penelitian di Indonesia oleh Subiyono
mengungkapkan bahwa pendekatan pendidikan karakter yang melibatkan aktivitas
kolaboratif mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya
menghormati perbedaan (Subiyono et al, 2021). Studi lainnya oleh Karim dan kawan-
kawan menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam program
ekstrakurikuler efektif dalam menekan insiden bullying di kalangan siswa sekolah
dasar (Karim et al.,, 2023). Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi
pendidikan karakter dengan Kurikulum Merdeka dapat menjadi strategi yang relevan

622 | Volume 7 Nomor 3 2025


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/5898

igiow Zducdlion Social Jaw Roiba Jourval

Volume 7 Nomor 3 2025) 620 - 633 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v7i3.5898

untuk mengatasi bullying, sekaligus mendukung pengembangan lingkungan sekolah
yang lebih aman dan harmonis.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih ada kesenjangan dalam
memahami bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara sistematis ke
dalam Kurikulum Merdeka untuk secara khusus menanggulangi bullying di sekolah (
et al., 2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada implementasi
pendidikan karakter secara umum tanpa mengaitkannya dengan struktur dan
fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Selain itu, masih sedikit kajian yang menggali
efektivitas pendekatan ini dalam berbagai konteks sekolah, terutama pada jenjang
pendidikan dasar yang rentan terhadap bullying. Penelitian terdahulu juga cenderung
kurang memperhatikan perspektif guru sebagai pelaksana utama dalam
pengintegrasian pendidikan karakter dengan kurikulum. Hal ini menciptakan
kebutuhan untuk mengeksplorasi strategi yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga
mempertimbangkan tantangan praktis di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi dan merancang
pendekatan yang komprehensif, relevan, dan aplikatif untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka sebagai upaya menangani bullying
secara efektif.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang secara
langsung mengintegrasikan pendidikan karakter dengan Kurikulum Merdeka sebagai
strategi untuk mengatasi bullying di sekolah. Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi
efektivitas pendidikan karakter secara umum, tetapi juga mengaitkannya dengan
fleksibilitas Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang untuk pengembangan nilai-
nilai moral dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini memadukan analisis teoritis
dengan studi empiris yang melibatkan partisipasi aktif guru dan siswa sebagai subjek
utama, sehingga hasilnya diharapkan lebih aplikatif dan kontekstual. Penelitian ini
juga menyoroti bagaimana pendidikan karakter dapat diterapkan dalam berbagai
aktivitas pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, yang selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan fokus pada pengembangan budaya sekolah yang
aman dan inklusif, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam menyediakan
panduan praktis yang dapat diadaptasi oleh sekolah-sekolah lain. Pendekatan ini
diharapkan mampu menjawab tantangan yang belum sepenuhnya teratasi dalam
penelitian-penelitian sebelumnya, sekaligus menawarkan solusi yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan masa kini.

Penelitian ini penting dilakukan, karena bullying di sekolah tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental dan prestasi siswa, tetapi juga mencerminkan
kegagalan sistem pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang mendasar.
Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam Kurikulum Merdeka,
penelitian ini menawarkan solusi yang relevan untuk membangun lingkungan belajar
yang lebih aman, inklusif, dan mendukung perkembangan holistik siswa. Selain itu,
pendekatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan
nilai-nilai moral dan sosial. Kurikulum Merdeka, yang memberikan fleksibilitas dalam
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merancang pembelajaran, menjadi peluang strategis untuk memperkenalkan
pendidikan karakter secara lebih mendalam dan sistematis. Penelitian ini juga
penting karena menyoroti keterlibatan guru dan siswa dalam implementasi, sehingga
hasilnya dapat memberikan panduan praktis bagi sekolah lain dalam menghadapi
tantangan serupa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara teoritis,
tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dengan Kurikulum Merdeka dalam upaya mengatasi bullying di
sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih memungkinkan untuk menggali
data secara mendalam mengenai berbagai aspek, seperti strategi, tantangan, dan
efektivitas penerapan pendidikan karakter (Kamaruddin et al., 2023). Fokus utama
penelitian ini adalah untuk memahami secara rinci bagaimana pendidikan karakter
diterapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka dan bagaimana hal tersebut dapat
mengurangi kasus bullying. Penelitian ini mengombinasikan kajian literatur dengan
data empiris yang diperoleh dari sekolah yang menjadi objek penelitian. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan
aplikatif, yang dapat diterapkan oleh sekolah lain dalam menghadapi masalah serupa.
Proses pengumpulan data yang mendalam dan terperinci ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
program pendidikan karakter.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode,
yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.
Wawancara dilakukan kepada guru, kepala sekolah, dan siswa untuk memperoleh
informasi terkait pengalaman mereka dalam mengintegrasikan pendidikan karakter
dengan Kurikulum Merdeka (Muslim, 2021). Dalam wawancara, peneliti mengajukan
pertanyaan terbuka yang memungkinkan informan untuk mengungkapkan
pandangan mereka secara mendalam. Observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati langsung pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada
pendidikan karakter, sehingga peneliti dapat melihat interaksi nyata antara guru dan
siswa. Selain itu, analisis dokumen juga dilakukan untuk memeriksa kurikulum
sekolah, modul pembelajaran, serta kebijakan terkait upaya pencegahan bullying.
Dengan kombinasi metode ini, data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan
terpercaya, memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai implementasi
pendidikan karakter.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah informan kunci, yaitu guru
dan kepala sekolah yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
serta siswa yang menjadi subjek pembelajaran. Guru dan kepala sekolah dipilih
karena mereka memiliki peran penting dalam merancang dan melaksanakan
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program pendidikan karakter di sekolah. Siswa dipilih untuk mendapatkan perspektif
langsung mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti program pendidikan
karakter. Selain itu, data pendukung juga diperoleh dari dokumen kebijakan sekolah,
seperti kurikulum dan hasil survei internal terkait bullying, yang memberikan
gambaran tentang kebijakan dan pendekatan yang diterapkan untuk mengatasi
masalah tersebut. Literatur yang relevan mengenai pendidikan karakter dan
Kurikulum Merdeka juga digunakan untuk memperkaya perspektif teoritis dalam
penelitian ini. Kombinasi data primer dan sekunder ini diharapkan dapat
memberikan validitas yang lebih tinggi terhadap temuan penelitian.

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini dimulai dengan pengkodean data
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari informasi yang
dikumpulkan. Setelah data dikodekan, informasi dikelompokkan berdasarkan tema
yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengaruh pendidikan karakter
terhadap bullying dan tantangan implementasinya. Analisis dilakukan secara
berulang untuk memastikan konsistensi dan kedalaman interpretasi terhadap data
yang telah dikumpulkan. Temuan-temuan yang diperoleh kemudian disajikan secara
naratif untuk memudahkan pemahaman. Selain itu, teknik triangulasi data digunakan
untuk memverifikasi keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dari
wawancara, observasi, maupun dokumen, sehingga hasil penelitian lebih akurat dan
dapat dipercaya.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
induktif, di mana pola-pola dan temuan yang muncul dari data dianalisis untuk
menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Pendekatan
induktif memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan berdasarkan
pengamatan langsung terhadap data yang telah dikumpulkan tanpa harus bergantung
pada hipotesis awal. Kesimpulan dirumuskan setelah melalui analisis mendalam
terhadap data yang telah dikodekan dan diverifikasi, serta dibandingkan dengan teori
dan penelitian sebelumnya. Temuan yang ditemukan dari data ini kemudian
dibandingkan dengan literatur yang ada untuk melihat kesesuaiannya. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara hati-hati untuk memastikan bahwa hasilnya
mencerminkan realitas yang ada di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kebijakan dan
praktik pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka untuk mengatasi bullying di
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam
Kurikulum Merdeka di SDIT Kasih Ibu berkontribusi besar dalam mengurangi
perilaku bullying di sekolah. Pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai seperti
empati, toleransi, dan saling menghormati berhasil membentuk karakter siswa yang
lebih peduli terhadap sesama. Melalui aktivitas seperti diskusi kelompok dan proyek
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berbasis karakter, siswa diajak untuk merasakan dan memahami perasaan teman
mereka. Kegiatan-kegiatan ini juga mendorong siswa untuk bekerja sama,
mengurangi perbedaan, dan menciptakan interaksi sosial yang lebih positif.
Pengalaman ini berdampak langsung pada penurunan kejadian bullying di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi alat yang efektif dalam
menciptakan iklim yang lebih aman bagi siswa.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka merasakan
perubahan signifikan dalam sikap siswa setelah integrasi pendidikan karakter. Ibu
Siti Nur Fikriyah mengungkapkan bahwa sejak pendidikan karakter lebih terintegrasi
dalam kurikulum, terdapat perubahan besar pada sikap siswa. [a merasa bahwa siswa
menjadi lebih peduli satu sama lain, terutama dalam situasi yang membutuhkan
bantuan. Menurutnya, anak-anak sekarang lebih mudah menunjukkan empati
terhadap teman-temannya yang menghadapi kesulitan. Selain itu, suasana kelas
terasa lebih kondusif karena siswa mulai memahami pentingnya saling mendukung.
Ibu Siti juga menyoroti bahwa interaksi antar siswa kini lebih hangat dan positif
dibandingkan sebelumnya. Dalam pandangannya, integrasi pendidikan karakter
tidak hanya mengubah perilaku siswa, tetapi juga membantu membangun hubungan
yang lebih harmonis di kelas.

Kemudian Bapak Andi menjelaskan bahwa pendekatan berbasis karakter
membawa dampak baik pada dinamika kelas yang ia kelola. la menyebutkan bahwa
siswa lebih menghargai keberagaman di antara mereka, baik dari segi budaya, agama,
maupun kepribadian. Sikap saling menghormati mulai terlihat dalam kegiatan
kelompok, di mana siswa berusaha mendengarkan dan menghargai pendapat teman-
temannya. la juga menambahkan bahwa suasana kelas terasa lebih hangat karena
siswa menjadi lebih kooperatif dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Menurut
Bapak Andi, pengintegrasian nilai-nilai karakter memberikan ruang bagi siswa untuk
berkembang secara sosial, bukan hanya akademik. Meskipun begitu, ia menyadari
bahwa peran guru sebagai teladan sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai ini
kepada siswa.

Begitu juga Bapak Joko, yang mengajar mata pelajaran matematika,
membagikan pandangannya tentang tantangan mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam pembelajaran. [a mengakui bahwa mata pelajaran yang ia ajarkan
cukup sulit dikaitkan dengan nilai-nilai seperti empati atau kerja sama. Menurutnya,
sebagian besar materi matematika bersifat teknis sehingga membutuhkan kreativitas
untuk menemukan kaitannya dengan pendidikan karakter. Namun, ia tetap berusaha
memberikan contoh praktis, seperti kerja kelompok, untuk melatih siswa bekerja
sama dan saling membantu. Selain itu, Bapak Joko merasa bahwa pelatihan tambahan
untuk guru akan sangat membantu dalam memahami cara mengaitkan materi dengan
nilai-nilai karakter. Ia optimis bahwa dengan dukungan yang tepat, pendidikan
karakter dapat lebih mudah diterapkan di semua mata pelajaran, termasuk
matematika.
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Hasil wawancara dengan guru tersebut menunjukkan bahwa meskipun
pendidikan karakter telah membawa dampak positif, berbagai tantangan masih
muncul dalam penerapannya. Menurut pendapat guru-guru di atas seperti Bapak
Joko, yang mengajar matematika, merasa kesulitan mengaitkan materi teknis dengan
nilai-nilai karakter seperti empati atau kerja sama, terutama karena sifat mata
pelajaran yang logis dan terstruktur. Ibu Siti Nur Fikriyah menyoroti keterbatasan
sumber daya, seperti materi ajar yang relevan, serta perlunya pelatihan lebih lanjut
untuk membantu guru memahami cara mengintegrasikan nilai karakter secara
efektif. Bapak Andi menambahkan bahwa perbedaan pemahaman antar guru dan
keterbatasan waktu untuk kolaborasi juga menjadi hambatan. Meskipun demikian,
guru-guru tetap menunjukkan komitmen tinggi untuk menyesuaikan pembelajaran
agar mendukung tujuan pendidikan karakter dengan menggunakan pendekatan
kreatif dan konsisten.

Penelitian juga menemukan bahwa penerapan pendidikan karakter di luar
jam pelajaran, seperti melalui kegiatan ekstrakurikuler, memberikan dampak positif
dalam menanggulangi bullying. Program-program seperti pelatihan kepemimpinan,
kegiatan sosial, dan pengembangan keterampilan interpersonal membantu siswa
untuk lebih memahami pentingnya saling menghargai. Ekstrakurikuler menjadi
ruang bagi siswa untuk belajar bekerja sama, mengatasi perbedaan, dan
mengembangkan rasa empati. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler
merasa lebih dekat dengan teman-temannya, sehingga mengurangi potensi
terjadinya bullying. Kegiatan-kegiatan ini juga mempererat hubungan antar siswa dan
memperkuat budaya saling menghargai di sekolah. Hal ini semakin mempertegas
bahwa pendidikan karakter harus diterapkan secara menyeluruh, baik di dalam
maupun di luar kelas.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan data hasil observasi dan survei
mengenai penurunan kasus bullying di SDIT Kasih Ibu setelah penerapan pendidikan
karakter dalam Kurikulum Merdeka:

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Kasus Bullying Sebelum dan Setelah Penerapan
Pendidikan Karakter

Jumlah Kasus

Waktu Bullying (%) Jenis Bullying Tindak Lanjut
Sebelum 20% Fisik (8%), Verbal Peringatan, Konseling,
Penerapan (12%) Sanksi Verbal

Mediasi, Diskusi
Setelah 504 Fisik (1%), Verbal Kelompok,
Penerapan (4%) Pembelajaran
Karakter
Jenis Bullying Fisik dan Kekerasan fisik dan Pembinaan oleh guru,
Sebelum Verbal penghinaan verbal diskusi individu
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o fisik
ekerasan Iisl Program Karakter

Jenis Bullying Fisik dan menurun, ane menekankan
Setelah Verbal penghinaan verbal yang )
Empati
berkurang

Dari hasil observasi langsung, terlihat bahwa integrasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran berkontribusi besar pada penurunan kejadian bullying. Siswa
menjadi lebih peka terhadap tindakan kekerasan verbal maupun fisik yang terjadi di
sekitar mereka. Mereka lebih cepat melaporkan kejadian bullying kepada guru atau
pihak berwenang, serta berani berdiri untuk membela teman yang teraniaya. Salah
satu siswa, Aulia, mengungkapkan bahwa kini ia cenderung segera memberi tahu
guru atau turut membantu jika melihat temannya mengalami perundungan. Selain
itu, siswa yang sebelumnya cenderung mengabaikan masalah bullying kini mulai
menunjukkan kepedulian dan tindakan preventif. Kepekaan terhadap perilaku tidak
pantas, seperti berbicara kasar atau mengejek, juga meningkat. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diberikan dalam setiap aktivitas
pembelajaran efektif dalam mengubah perilaku siswa secara positif.

Tabel 2. Penurunan Kasus Bullying Sebelum dan Setelah Penerapan
Pendidikan Karakter

Jumlah Kasus

Waktu Bullying (%) Jenis Bullying Tindak Lanjut
Sebelum Fisik (8%), Verbal Permge.ltan, )
Penerapan 20% (12%) Konseling, Sanksi

Verbal

Mediasi, Diskusi
Setelah 50 Fisik (1%), Verbal Kelompok,
Penerapan (4%) Pembelajaran

Karakter

Tabel ini menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam jumlah kasus
bullying setelah penerapan pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka. Sebelum
penerapan, kasus bullying mencapai 20%, sementara setelah penerapan, angka
tersebut menurun menjadi 5%. Penurunan ini terjadi pada jenis bullying fisik dan
verbal, yang mencerminkan efektivitas pendekatan pendidikan karakter dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman.

Data dari survei internal sekolah menunjukkan penurunan jumlah kasus
bullying secara signifikan setelah pendidikan karakter diterapkan dengan lebih
terstruktur. Sebelum penerapan pendidikan karakter yang lebih intens, sekitar 20%
siswa melaporkan terjadinya bullying, baik dalam bentuk fisik maupun verbal. Setelah
implementasi karakter yang lebih kuat dalam kurikulum, angka tersebut menurun
menjadi hanya 5%. Salah seorang guru, Ibu Siti Nur Fikriyah, menyampaikan bahwa
angka bullying telah berkurang drastis dan ia merasa lebih mudah dalam menangani
masalah yang muncul. Selain itu, jenis bullying yang terjadi juga lebih ringan dan
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dapat diselesaikan dengan pendekatan yang lebih restoratif dan berbasis diskusi.
Penurunan ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter tidak hanya
mengurangi frekuensi bullying, tetapi juga mengubah cara siswa menyelesaikan
konflik mereka. Hal ini menunjukkan bahwa karakter yang positif sangat
mempengaruhi sikap dan respons siswa terhadap tindakan bullying.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi pendidikan
karakter dalam Kurikulum Merdeka memiliki dampak positif yang besar terhadap
lingkungan sekolah. Guru dan siswa merasa lebih nyaman dan aman berinteraksi satu
sama lain. Hal ini berhasil menciptakan iklim yang lebih aman, inklusif, dan kondusif
bagi perkembangan sosial dan emosional siswa. Dengan pendidikan karakter yang
lebih terstruktur, siswa dapat lebih memahami pentingnya penghargaan terhadap
perbedaan, serta belajar untuk mengelola emosi dan konflik dengan cara yang sehat.
Guru dan siswa juga menyadari bahwa karakter yang baik adalah fondasi penting
dalam menciptakan sekolah yang bebas dari bullying. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan pendidikan karakter di Indonesia.
Keberhasilan implementasi pendidikan karakter di SDIT Kasih Ibu menjadi contoh
yang patut diadaptasi oleh sekolah-sekolah lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter ke
dalam Kurikulum Merdeka di SDIT Kasih Ibu berhasil mengurangi kasus bullying
secara signifikan. Sebelum penerapan, kasus bullying mencapai 20%, sementara
setelah penerapan, angka tersebut menurun menjadi 5%. Penurunan ini terutama
terlihat pada jenis bullying fisik (dari 8% menjadi 1%) dan verbal (dari 12% menjadi
4%). Temuan ini mendukung penelitian Mutia Nur Putri, yang menekankan
pentingnya pendidikan karakter dalam membangun kesadaran moral dan hubungan
yang harmonis antar siswa (Mutia Nur Putri et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga
selaras dengan hasil Bambang Gunawan, yang menemukan bahwa pendekatan
pendidikan karakter melalui metode pembelajaran interaktif dapat meminimalkan
perilaku negatif di sekolah (Gunawan, 2023). Namun, keunikan penelitian ini terletak
pada integrasi pendidikan karakter ke dalam Kurikulum Merdeka, yang memberikan
fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kurikulum yang sistematis dan
terintegrasi dapat memberikan dampak yang lebih signifikan dibandingkan
pendekatan yang diterapkan secara terpisah.

Penelitian ini memperluas temuan Maryono, yang menunjukkan efektivitas
mediasi dan konseling dalam menangani kasus bullying (Maryono et al., 2024). Studi
ini mengungkapkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya mencegah bullying tetapi
juga mengubah pola pikir siswa melalui pembelajaran nilai-nilai seperti empati dan
komunikasi efektif. Dengan demikian, pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam
kurikulum memberikan intervensi yang lebih menyeluruh dibandingkan pendekatan
individual. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan baru, yaitu
kesulitan yang dihadapi guru dalam merancang pembelajaran berbasis karakter.
Beberapa guru di SDIT Kasih Ibu mengaku memerlukan pelatihan tambahan untuk
mengoptimalkan implementasi nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran sehari-
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hari. Temuan ini konsisten dengan hasil Robby, yang menyatakan bahwa kompetensi
guru sangat memengaruhi keberhasilan pendidikan karakter (Robby et al., 2022).
Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas
guru dalam menerapkan pendidikan karakter yang efektif.

Selain itu, penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan holistik dalam
menangani bullying di sekolah. Studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada
intervensi jangka pendek seperti pemberian sanksi atau konseling, sementara
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sistematis melalui kurikulum mampu
menciptakan perubahan budaya di sekolah. Penurunan jumlah kasus bullying tidak
hanya mencerminkan keberhasilan program tetapi juga perubahan pola interaksi
siswa menjadi lebih positif. Penekanan pada nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama,
dan kedisiplinan memberikan dampak jangka panjang yang signifikan terhadap
lingkungan sekolah. Hal ini juga menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya
sekadar pencegahan tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam
membentuk generasi yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, integrasi pendidikan
karakter ke dalam kurikulum menjadi solusi yang relevan dan berkelanjutan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung tetapi juga
memperluas pemahaman tentang efektivitas pendidikan karakter. Integrasi dengan
Kurikulum Merdeka memberikan inovasi baru yang dapat diadaptasi oleh sekolah
lain untuk menghadapi tantangan serupa. Selain itu, hasil penelitian ini membuka
ruang diskusi tentang pentingnya kebijakan pendidikan yang mendukung penerapan
nilai-nilai karakter dalam skala lebih luas. Pendekatan ini terbukti memberikan hasil
yang lebih konsisten dibandingkan metode tradisional yang cenderung reaktif. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan
strategi penanganan bullying berbasis kurikulum yang inovatif, efektif, dan
berkelanjutan. Integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum menjadi langkah
strategis untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik
tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi
pendidikan karakter ke dalam Kurikulum Merdeka di SDIT Kasih Ibu telah berhasil
mengurangi kasus bullying secara signifikan, dengan penurunan angka bullying dari
20% menjadi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diajarkan
melalui kurikulum dapat membentuk sikap empati dan toleransi siswa, sehingga
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. Penerapan pendidikan karakter tidak
hanya mengurangi tindakan bullying, tetapi juga memperbaiki pola pikir siswa dalam
berinteraksi sosial. Meskipun demikian, tantangan seperti perlunya pelatihan lebih
lanjut bagi guru untuk mengoptimalkan penerapan pendidikan karakter masih perlu
diatasi. Dengan demikian, pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam kurikulum
terbukti lebih efektif dalam menangani masalah bullying dibandingkan pendekatan
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yang bersifat reaktif. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa keberhasilan
program pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam
menyusun dan melaksanakan pembelajaran berbasis karakter. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan strategi
pendidikan yang dapat mengatasi permasalahan sosial di sekolah. Oleh karena itu,
pendekatan ini layak diadopsi oleh sekolah-sekolah lain untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman dan mendukung perkembangan karakter siswa.
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